





1.1 Latar Belakang 
Meningkatnya perkembangan dunia bisnis menuntut adanya persaingan yang 
ketat antar perusahaan. Perusahaan sebagai suatu organisasi bisnis dengan tujuan utama 
memperoleh laba yang semaksimal mungkin harus siap berkompetisi. Hal tersebut 
ditempuh dengan mengelola secara baik sumber-sumber daya yang ada dalam 
perusahaan. Salah satu sumber daya perusahaan yang memiliki nilai kompetitif ialah 
sumber daya manusia. Faktor sumber daya manusia ini memiliki peranan dalam 
membantu para manajer untuk membawa perusahaan mencapai tujuan yang diinginkan 
(Wulandari, 2011). Hal inilah yang menjadikan sumber daya manusia sebagai investasi 
penting bagi banyak perusahaan atau organisasi. Toko Rama Busana merupakan toko 
baju  yang berdiri pada 12 Desember tahun 1997. Toko Rama busana adalah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang ekonomi dan berlokasi di jl. Brigjend katamso 
No.61 Kec. Mayangan , Probolinggo. Disekitar toko rama busana juga terdapat 
pertokoan baju  yang terletak dipusat perbelanjaan kota. Karena letaknya yang strategis 
tentu saja akan sangat menguntungkan bagi toko baju tersebut. Seiring dengan 
perkembangan sebuah organisasi maka muncul berbagai macam permasalahan terkait 
dengan sumber daya manusia. Salah satu permasalahan serius yang ada di dalam 
sumber daya manusia adalah perilaku turnover karyawan. 
Turnover karyawan adalah pengunduran diri permanen secara sukarela 
(voluntary) maupun tidak sukarela (involuntary) dari suatu organisasi (Robbins dan 
Judge, 2007:38). Seseorang yang berkomitmen rendah pada perusahaan akan terlihat 
menarik diri dari perusahaan yang pada akhirnya akan mengarah pada keputusan 
karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Tingginya tingkat turnover intention telah 
menjadi masalah serius bagi banyak perusahaan, bahkan beberapa perusahaan 




yang direkrut tersebut telah memilih pekerjaan diperusahaan lain (Handaru dan Muna, 
2012). Salah satu perusahaan yang mengalami permasalahan tingginya tingkat turnover 
intention karyawan adalah Toko Rama Busana. Menurut Harnoto (2002:2) karyawan 
yang berkeinginan untuk melakukan pindah kerja, biasanya ditandai dengan Turnover 
yang semakin meningkat. Berikut adalah data tingkat Turnover karyawan Toko Rama 
Busana per tahun pada tahun 2014-2016 yang diformulasikan ke dalam tabel 1 










2014 36 5 13,9% Tinggi 
2015 36 7 19,4% Tinggi 
2016 36 6 16,7% Tinggi 
2017 36 3 8,4% Rendah 
2018 36 2 5,6% Rendah 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa tingkat Turnover karyawan Toko 
Rama Busana tahun 2014-2016 setiap tahunnya melebihi 10% dalam kurun waktu 
tertentu. Persentase turnover di ketahui melalui rumus 𝐿𝑆𝑃 =
𝑃
𝐽
𝑥 100 . Berdasarkan  
dari rumus tersebut, LSP adalah laju seluruh pergantian karyawan dan p adalah jumlah 
karyawan keluar sedangkan j adalah jumlah total karyawan. Umumnya dinyatakan 
dalam satu tahun, turnover tidak boleh lebih dari 10 % pertahun (Ilham, 2012). Di toko 
Rama busana sendiri memiliki standar karyawan keluar dalam satu tahun tidak boleh 
lebih dari 4 karyawan atau 11,1% pertahun.  
Chen et al. (2006) mengungkapkan bahwa 2 faktor yang sangat berpengaruh pada 
turnover intention adalah kepuasan kerja dan k   omitmen organisasi. Kepuasan kerja 




organisasi. Tingkat kepuasan kerja dicapai apabila harapan dan kebutuhan karyawan 
selaras dengan kenyataaan yang dirasakan (Prabu, 2005). Hal ini sejalan dengan 
pernyataan DeMicco dan Raid (1988) yang menyatakan bahwa turnover intention 
seseorang terkait erat dengan kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Pengamatan 
lain yang di lakukan pada tahun 2016 di Toko Rama busana juga menemukan masalah 
yang mencerminkan kurangnya komitmen organisasi di toko rama busana seperti 
adanya karyawan yang berwajah cemberut saat melayani pelanggan, berpakaian tidak 
rapi dan tidak memperdulikan pelanggan yang meminta bantuan dan juga bermalas-
malasan. Mengenai Kepuasan kerja telah dilakukan pengamatan dan tanya jawab yang 
teridentifikasi adanya indikasi permasalahan yang berkaitan dengan kepuasan kerja 
seperti adanya karyawan yang bermalas-malasan saat bekerja dan adanya karyawan 
yang mengeluh tidak puas terkait dengan atasan yang berlaku tidak adil dan tidak puas 
terkait gaji yang diberikan perusahaan. 
Ratnawati (2002) juga mengemukakan bahwa pada umumnya variabel yang 
secara konsisten ditemukan berhubungan dengan turnover intention adalah kepuasan 
kerja dan komitmen organisasi. Rivai dan Sagala (2009 : 59) menegaskan bahwa 
apabila karyawan tidak dikelola dengan baik maka karyawan akan merasa tidak puas 
dengan pekerjaannya dan akhirnya memutuskan untuk mengundurkan diri atau keluar 
dari tempat kerja. Karyawan harus dipenuhi kebutuhan material, mental, psikologis, 
sosial dan intelektual secara memuaskan. Setiap orang pada dasarnya mempunyai 
keinginan dan keyakinan bahwa pada saatnya nanti akan mencapai apa yang dicita-
citakannya. Bekerja dan mendapatkan kompensasi juga didasarkan pada keyakinan 
bahwa dengan bekerja seseorang yakin dapat memenuhi kebutuhannya. Setiap individu 
berkeinginan agar kebutuhan itu akan meningkat sejalan dengan peningkatan karirnya 
atau jenjang jabatannya di dalam perusahaan. Pada mulanya memang motif seseorang 
memasuki suatu perusahaan adalah untuk mencapai dan memenuhi kebutuhan 
pribadinya, hal ini sebagai sesuatu yang wajar dan logis, dan merupakan gejala umum. 




sesuatu untuk kepentingan perusahaan dan di sini diperlukan adanya kesediaan untuk 
bekerja secara ikhlas memajukan perusahaan. Disinilah peranan manajemen SDM pada 
perusahaan menjadi sangat penting, tidak hanya menjamin kepatuhan SDM pada 
perusahaan, akan tetapi diarahkan pada mengoptimalkan kontribusinya pada 
perusahaan kearah pencapaian tujuan perusahaan. 
Kepuasan kerja adalah sebuah tanggapan afektif atau emosional terhadap 
berbagai segi pekerjaan seseorang (Kreitner dan Kinicki, 2009:169). Kepuasan kerja 
pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual (Rivai dan Sagala, 
2011:856). Ketidakpuasan kerja telah sering diidentifikasi sebagai suatu alasan penting 
yang dapat menyebabkan individu melakukan perilaku turnover (Hullin et al., 1985). 
Individu yang merasa terpuaskan dengan pekerjaannya cenderung akan bertahan dalam 
organisasi, sedangkan individu yang merasa kurang terpuaskan dengan pekerjaannya 
akan memilih untuk keluar dari organisasi (Andini, 2006). Karyawan dengan tingkat 
kepuasan kerja yang tinggi akan cenderung memiliki kesehatan fisik yang lebih baik 
dan mempelajari tugas yang berhubungan dengan pekerjaan baru dengan lebih cepat 
(Luthans, 2005:247). Berdasarkan pengamatan dan tanya jawab yang dilakukan 
teridentifikasi adanya indikasi permasalahan yang berkaitan dengan kepuasan kerja 
seperti adanya karyawan yang bermalas-malasan saat bekerja dan adanya karyawan 
yang mengeluh tidak puas terkait dengan atasan yang berlaku tidak adil dan tidak puas 
terkait gaji yang diberikan perusahaan. Olusegun (2013) menyatakan ada pengaruh 
kepuasan kerja terhadap turnover intention. Karyawan yang puas memiliki tingkat 
turnover intention karyawan yang lebih rendah, sedangkan karyawan yang tidak puas 
memiliki tingkat turnover intention karyawan yang lebih tinggi (Robbins dan Coulter, 
2009:38). Wibowo (2012:507) menyarankan untuk mengurangi turnover intention 
dengan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
Penyebab lain tingginya tingkat turnover intention karyawan adalah 
menurunnya tingkat komitmen organisasi. Komitmen organisasi merupakan derajat 




beserta tujuannya dan berkeinginan untuk mempertahankan keanggotaannya di dalam 
organisasi tersebut (Robbins dan Coulter, 2010:40). Apabila kepuasan kerja lebih 
merefleksikan respon seorang pekerja terhadap pekerjaan mungkin akan 
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja, maka komitmen organisasi bersifat lebih luas, 
yaitu mencerminkan respon afektif seorang pekerja kepada organisasi secara 
keseluruhan (DeMicco dan Reid, 1988). Pengamatan lain juga menemukan masalah 
yang mencerminkan kurangnya komitmen organisasi di toko rama busana seperti 
adanya karyawan yang berwajah cemberut saat melayani pelanggan, berpakaian tidak 
rapi dan tidak memperdulikan pelanggan yang meminta bantuan dan juga bermalas-
malasan. Morrison (1997) menyatakan bahwa komitmen merupakan faktor yang 
penting bagi organisasi karena pengaruhnya bagi turnover dan hubungannya dengan 
kinerja yang mengasumsikan bahwa individu yang mempunyai komitmen cenderung 
mengembangkan upaya yang lebih besar pada pekerjaan. Komitmen karyawan 
terhadap organisasi juga akan membuat karyawan setia pada organisasi dan bekerja 
dengan baik untuk kepentingan organisasi (Yuwalliatin, 2006).  
Turnover intention menyebabkan berbagai dampak dalam sebuah organisasi 
diantaranya adalah biaya penarikan karyawan, menyangkut waktu dan fasilitas untuk 
wawancara dalam proses seleksi, penarikan dan mempelajari pergantian; biaya latihan, 
menyangkut waktu pengawas, departemen personalia dan karyawan yang di latih; apa 
yang dikeluarkan buat karyawan lebih kecil dari yan dihasilkan karyawan baru 
tersebut; tingkat kecelakaan para karyawan baru, biasanya cenderung lebih tinggi; 
adanya produksi yang hilang selama masa pergantian karyawan; peralatan produksi 
yang tidak bisa di gunakan sepenuhnya; banyak pemborosan karena adanya karyawan 
baru; perlu melakukan kerja lembur, kalau tidak akan mengalami penundaan produksi. 
Turnover yang tinggi dalam organisasi menunjukkan perlu diperbaikinya kondisi kerja 




Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dengan ini penulis 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen 
Organisasi Terhadap Turnover Intention Karyawan di Toko Rama Busana”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang masalah, penelitian ini 
bermaksud menguji pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 
turnover intention. Secara spesifik rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 1. Bagaimana turnover intention, kepuasan kerja dan komitmen organisasi pada Toko 
Rama Busana? 
2. Apakah ada pengaruh secara parsial Kepuasan kerja terhadap turnover intention pada 
karyawan di Toko Rama Busana? 
3. Apakah ada pengaruh secara parsial Komitmen organisasi terhadap turnover 
intention pada karyawan di Toko Rama Busana? 
4. Apakah ada pengaruh secara simultan Kepuasan kerja dan Komitmen organisasi 
terhadap turnover intention pada karyawan di Toko Rama Busana? 
5. Variabel manakah yang paling kuat berpengaruh terhadap turnover intention pada 
karyawan di toko Rama Busana ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang masalah, penelitian ini 
bermaksud untuk menguji pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap 
turnover intention. Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Medeskripsikan turnover intention , kepuasan kerja dan komitmen organisasi pada 




2. Mengetahui pengaruh secara parsial Kepuasan kerja terhadap turnover intention 
pada karyawan di Toko Rama Busana  
3. Mengetahui pengaruh secara parsial Komitmen organisasi terhadap turnover 
intention pada karyawan di Toko Rama Busana 
4. Mengetahui pengaruh secara simultan Kepuasan kerja dan Komitmen organisasi 
terhadap turnover intention pada karyawan di Toko Rama Busana.  
5. Mengetahui variabel manakah yang paling kuat berpengaruh terhadap turnover 
intention pada karyawan di toko Rama Busana. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, maka penelitian ini diharapkan 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini bisa dijadikan landasan dalam mengembangkan model penelitian 
mengenai kepuasan kerja dan komitmen organisasi serta turnover intention yang lebih 
komprehensif dengan objek yang lebih luas. 
2. Secara Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak 
manajemen Toko Rama Busana. 
3. Secara Akademi 
Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti bagi peneliti dalam 
mengembangkan wacana dunia organisasi khususnya dalam pengaruh tingkat 




1.5 Batasan Masalah 
Turnover intention mengacu pada pendapat Mobley et al (1978) dengan 
indikator Memikirkan untuk keluar (Thinking of Quitting), Pencarian alternatif 
pekerjaan (Intention to search for alternatives),Niat untuk keluar (Intention to 
Quit). sedangkan kepuasan kerja mengacu pada pendapat Luthans (1989) 
dengan indikator Kepuasan terhadap pekerjaan, Kepuasan terhadap Gaji, 
Kepuasan terhadap Supervisi, Kepuasan terhadap hubungan rekan kerja dan  
Kepuasan terhadap kesempatan promosi. Komitmen organisasi mengacu pada 
pendapat Robbins (2008) dan Mowday et al (1991) dengan indikator Keinginan 
kuat sebagai anggota, Keinginan berusaha keras dalam bekerja, Penerimaan 
nilai organisasi dan Penerimaan tujuan organisasi 
 
